


BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. [bookmark: _GoBack]Desain Penelitian
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan  metode kuantitatif (Sugiyono,2022).Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer berupa tanggapan koesinoner yang diabadikan terhadap sampel wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam pada tahun 2023. Data sekunder yang diperoleh dari KPP Pratama Lubuk Pakam tahun 2020-2023.
3.2. Populasi Dan Sampel
3.2.1  Populasi
Menurut (Sugiyono,2022). ” Populasi merupakan keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah generalisasi yang terdiri atas ; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Dalam penelitian iniyang jadi populasiadalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam tahun 2023 sebanyak 125.325.
3.2.2 Sampel
	Menurut (Sugiyono,2022),“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. “Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,



	Makadalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik incidental sampling yaitu siapa saja yang dengan sengaja bertemu dengan peneliti dapat digunakan 


1

sebagai sampel,bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data jumlah sampel penelitian diambil dengan rumus slovin.


n= Jumlah sampel yang diperlukan 
N= Jumlah Populasi
e= Error level(Tingkat kesalahan) (catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01,5% atau 0,05 dan 10% atauu 0,1 (catatan dapat dipilih peneliti)
Dengan menggunakan rumus slovin diatas,diperoleh sampel sebanyak 99,22 atau 100 Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam dengan eror 10%.

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Lubuk Pakam yang berada di  Gedung Keuangan Negara, Lantai 2 dan 4, Jl. Pangeran Diponegoro No.30A, Madras Hulu, Kec. Medan Polonia, Kota Medan, Sumatera Utara 20152.





3.3.2 Waktu Penelitian
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
	No
	Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Nov
2023
	Des-okt 2024
	Nov 2024
	Des
2024
	Jan-juni
2025
	Juli
2025

	1
	PengajuanJudul
	
	
	
	
	
	

	2
	PenyusunanProposal
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	BimbinganProposal
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	

	5
	PenelitianSkripsi
	
	
	
	
	
	

	6
	PenulisanSkripsi
	
	
	
	
	
	

	7
	BimbinganSkripsi
	
	
	
	
	
	

	8
	ACCSkripsi
	
	
	
	
	
	

	9
	SidangMejaHijau
	
	
	
	
	
	




3.4 Variabel dan Indikator Penelitian
3.4.1   Variabel dan Indikator
	Menurut (Sugiyono, 2022) mendefinisikan variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:


3.4.1.1 Variabel Independen (X)
	Variabel independen yang sering disebut sebagai variabel bebas adalah  variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2022). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pemahaman Wajib pajak,Sanksi Perpajakan , Single  Identity Number.
1. Pemahaman Wajib Pajak (X1)
Didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan perpajakan tentang  aturan dan kewajiban perpajakan tentang aturan cara mengisi SPT, menghitung pajak,melaporkan,dan batas waktu pembayaran.Pemahaman yang baik membantu wajib pajak bertindak sesuai undang-undang perpajakan, yang dapat meningkatkan kepatuhan pajak..
2. Sanksi Perpajakan (X2)
Didefinisikan sebagai hukuman yang ditetapkan pemerintah untuk pelanggar atauran perpajakan. Ketika wajib pajak paham bahwa sanksi ini ada dan bisa merugikan mereka, sehingga mereka cenderung lebih patuh untuk melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu dalam membayar pajak yang bertujuan untuk mendorog kepatuhan pajak.
3. Single  Identity Number (X3)
Single Identity Number  (SIN)adalah sistem penomoran tunggal yang menggabungkan NIK dan NPWP. Sistem ini bertujuan mengintegrasikan berbagai data pribadi seseorang,termasuk informasi pajak dalam satu nomor identitas dan mempermudah proses pelaporan SPT.
3.4.1.2 Variabel Dependen ( Y)
	Variabel dependen pada penelitian ini adalah Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh individu atau badan usaha dalam memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang berlaku termasuk mendaftar sebagai wajib pajak, menghitung dan membayar pajak dengan benar, serta melaporkan pajak tepat waktu.
Tabel 3.2
Indikator Penelitian
	Variabel
	Defenisi Variabel
	Indikator

	Pemahaman Wajib Pajak (X1)

	Pemahaman wajib pajak adalah tingkat pengetahuan dan kesadaran Wajib Pajak mengenai prosedur pelaporan SPT PPh ,termasuk cara mengisi,menghitung pajak terutang dan batas waktu pelaporan.Top of Form
	1.Memahami pengetahuan mengenai SPT PPh
2.Memahami cara Menghitung pajak terutang,
3.Memahami tentang  sistem pemungutan pajakself assessment system
(Ningsih dkk, 2016)

	Sanksi Perpajakan (X2)


	Sanksi Perpajakan adalah hukuman yang dikenakan Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban pelaporan SPT PPh tepat waktu.
	1.Keterlambatan dalam melaporkan SPTPPh
2. sanksi yang dikenakan harus seimbang
3.Sanksi yang dikenakan sebaiknya memberikan efek jera
(Hantono dkk, 2021)

	Single Identity Number (X3)

	Single Identity Number (SIN) adalah sistem penomoran tunggal yang mengintegrasikan identitas Wajib Pajak,termasuk NPWP dan NIK ,yang mempermudah proses pelaporan SPT PPh dan administrasi pajak.
	1.NPWP sebagai identitas membayar pajak
2.Manfaat NPWP
3.kemudahan akses 
4.pendaftaran NPWP
(Septiyani dkk, 2022)

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

	Kepatuhan wajib pajak adalah tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban pelaporan SPT PPh sesuai dengan perturan yang berlaku,termasuk ketepatan waktu dan keakuratan informasi yang dilaporkan.
	1.Kepatuhan wajib pajak dalam mendaftarkan diri untuk memperoleh (NPWP)
2.Kepatuhan atas penghitungan dan pembayaran pajak yang terutang dari penghasilan yang diperoleh oleh Wajib Pajak 
3.Ketepatan waktu dalam melaporkan SPT PPh
(Suherman, 2020)


3.5 Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2022:166) “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamatiatau biasa disebut variabel penelitian . 
Instrumen yang baik menurut (sugiyono,2022:167),haruslah
1. Valid mengukur apa yang hendak di ukur (ketetapan)
2. Reliabel digunakan untuk mengukur berkali-kali mengahasilkan data yang sama (Konsistensi)
		Instrumen penelitian ini diukur dengan skala likert dan dibantu bantuan aplikasi SPSS 26. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara langsung terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Lubuk Pakam. Agar diperoleh data yang valid dan reliabilitas dalam menganalisis data maka peneliti menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat dan presepsi sseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial(Sugiyono,2022:151).Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen. Jawaban dalam skala likert akan diberi skor: 


Tabel 3.3
Skala Likert
	Simbol
	Jawaban alternatif
	skor

	SS
	Sangat Setuju (SS)
	5

	S
	Setuju (S)
	4

	R
	Ragu-Ragu (R)
	3

	TS
	Tidak Setuju (TS)
	2

	STS
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1




3.7 Teknik Analisis Data
	Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,menyajikan data tiap variabel yang diteliti ,analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan alat analisis regresi linier berganda dengan bantuan software aplikasi SPPS 26 . Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi linier variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut (Sugiyono,2022:226).
3.7.1 Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskipsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (generelasi). Penyajian data dalam analisis ini melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase (Sugiyono:2022, 226-227).Peneliti menggunakan analisis ini guna melihat gambaran penelitian dengan melihat nilai maksimum, minimal, mean dari variabel-variabel penelitian.
3.7.2 Uji Validitas
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2022.121). Nilai Validitas data dapat dicari dengan Korelasi Pearson Moment (Sugiyono, 2022:183).Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasi antar skor item instrumen dalam suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut dinyatakan kuat dan valid (Sugiyono, 2022: 126). 
3.7.3 Uji Reliabilitas Data
Uji riliabel data digunakan untuk mengukur berkali-kali mengahasilkan data yang sama (konsisten). Peneliti menggunakan rumus Spearman Brown (Sugiyono ,2022:206)
3.7.4 Uji Asumsi Klasik
	Sebelum melakukan model regresi, Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah memenuhi ketentuan-ketentuan dalam model regreresi. Ada beberapa Uji Asumsi Klasik, yaitu (Gozali:2013,91):
3.7.4.1 Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal. Diketahui bahwa ujit dan uji F mengansumsikan bahwa residual mengikuti distribusi nonnal, apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05% maka residual berdistribusi normal.
3.7.4.2 Uji Multikoliniearitas
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Tidak terjadi multikolinearitas apabila Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1.
3.7.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah metode regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi heteroskedastisitas dengan nilai probabilitas > 0 ,05\%
3.7.5 Analisis Regresi Linier Berganda
	Metode yang digunakan untuk uji hipotesis yaitu metode regresi linier berganda. Analisis linier berganda berfungsi untuk memprediksi secara parsial dan simultan hubungan atau pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Putra: 2020).
	Persamaan regresi linier berganda (Ghozali, 2013:181):
Y = α + βιΧ1+β2X2+β3X3
Keterangan: 
Y 	= Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
a	 = Konstanta 
βι,β2, β3	= Koefisien regresi 
X1	= Pemahaman Wajib Pajak 
X2	= Sanksi Perpajakan
X3	= Singel Identity Number
3.7.6 Uji Hipotesis
	Untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dandapat menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak maka diperlukan uji hipotesis. Adapun Uji Hipotesis yang digunakan didalam penelitian meliputi sebagai berikut :
3.7.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R 2 ≤ 1). Hal ini berarti R 2 = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen, bila adjusted R2 semakin besar mendekati 1 maka menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan bila adjusted R2 semakin kecil bahkan mendekati nol, maka dapat dikatakan semakin kecil pula pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.


3.7.6.2 Uji  Statistik t (test)
Uji ini digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Kuncoro, 2013:244). Jika nilai thitung label dan nilai signifikan uji <0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara individual masing-masing variabel
3.7.6.3 Uji Statistik F (F-test)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Jika nilai signifikan>0,05, maka variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Jika nilai signifikan >0,05, maka variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Jika hasil Uji Fhitung lebih besar daripada Fubel, maka hipotesis yang menyatakan pengaruh diterima
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